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ABSTRACT

Inside the context of small industries in Indonesia, there was been found imbalance of consumer demands that have increased consumption pattern with supplies performance problem of micro and small enterprises. Literature reviews of some journal concluded that flexibility and efficiency in strategic and operational stage can be used to solve this rising problem.
Research were conducted via questionaire survey on 150 micro and small enterprises that run food industries across Semarang City with probability, area sampling. Analyisis in full research model result in positive and significant results among variables. The relationships are : Strategic flexibility with company performance; Operational efficiency with company performance; Strategic flexibility with operational efficiency. This research also found that operational efficiency could fully mediating the relationship between strategic flexibility and company performance. 
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Di dalam industri mikro dan kecil, ada ketidakseimbangan antara permintaan konsumen yang memiliki pola konsumsi makanan yang meningkat dengan suplai makanan oleh usaha mikro dan kecil yang mengalami kendala kinerja. Telaah pustaka yang dilakukan menghasilkan pandangan bahwa penggunaan fleksibilitas dan efisiensi dalam tingkat stratejik dan operasional dapat menjadi jalan keluar dari permasalahan ini.
 Penelitian ini dilakukan dengan survei kuesioner terhadap 150 UMK bidang makanan yang diperoleh melalui metode probability, area sampling. Analisis pada model keseluruhan menghasilkan hubungan antar variabel, diperoleh hasil yang positif signifikan pada semua hipotesis yaitu : hubungan langsung antara fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha; efisiensi operasional terhadap kinerja usaha; fleksibilitas stratejik terhadap efisiensi operasional;  serta diperoleh temuan adanya mediasi penuh efisiensi operasional pada hubungan fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha.

Kata kunci : Usaha mikro dan kecil, Kinerja usaha, Fleksibilitas stratejik, Efisiensi operasional



LATAR BELAKANG

Industri mikro dan kecil memiliki peranan yang sangat penting bagi pembangunan ekonomi. Keberadaan industri mikro dan kecil membuka kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh nafkah secara mandiri, memberikan lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja, dan membantu memenuhi kebutuhan konsumen.
Data profil Industri Mikro dan Kecil 2014 milik BPS menyebutkan, jumlah usaha mikro dan kecil yang termasuk dalam Klasifikasi Baku Lapangan Indonesia (KBLI) bidang makanan tercatat sebanyak 1.198.457 usaha. Dari jumlah tersebut, 878.074 usaha (73,27 persennya) masih mengalami kendala dalam kegiatan operasionalnya. Kendala operasional terbesar pada usaha mikro dan kecil bidang makanan ada pada bahan baku (252.106 usaha), dengan jumlah terbesar pada masalah kesulitan kelangkaan bahan baku (129.314 usaha). (BPS, 2014). Lebih lanjut, kesulitan yang dialami oleh usaha mikro dan kecil bidang makanan ditunjukan pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1 Jenis Kesulitan yang Dialami oleh usaha mikro dan kecil Bidang Makanan di Indonesia
	Mengalami Kesulitan
	Jumlah (Unit)
	Presentase (%)

	Bahan Baku
	Langka
	129.314
	51,29

	
	Mahal
	76.960
	30,53

	
	Jauh
	23.648
	9,38

	
	Lainnya
	22.184
	8,80

	Pemasaran
	160.404
	63,63

	Modal
	316.750
	125,64

	BBM/Energi
	17.784
	7,05

	Transportasi
	15.746
	6,25

	Keterampilan
	11.750
	4,66

	Upah
	6.495
	2,58

	Lainnya
	97.039
	38,49

	Jumlah
	252.106
	100,00


Sumber : Profil Industri Mikro dan Kecil, BPS, 2014








Tabel 2 Persentase Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Tiap Bulan untuk Makanan dan Bukan Makanan Daerah Perkotaan di Jawa Tengah Tahun 2005, 2008, 2011, 2012 dan 2013 (Rupiah)
	Kelompok Barang
	Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Tiap Bulan (Rupiah)

	
	2005
	2008
	2011
	2012
	2013

	Makanan
	140.058
	250.790
	249.328
	289.657
	309.873

	-  Makanan Jadi
	13,60%
	15,49%
	14,96%
	15,43%
	15,11%

	Bukan makanan
	146.274
	229.997
	282.273
	316.261
	368.788

	Jumlah
	286.332
	480.787
	531.601
	605.918
	678.661


Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), BPS
	Dari perspektif konsumen, data pada tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian dari pengeluaran masyarakat Indonesia digunakan untuk memperoleh makanan. Dari tabel juga terlihat bahwa pengeluaran untuk memperoleh makanan jadi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satu faktor yang mendukung hal ini tentunya adalah kecenderungan gaya hidup masyarakat moderen yang konsumtif dan lebih mengutamakan kepraktisan yaitu dengan membeli makanan jadi. 
Tabel 3 Sumber Modal usaha mikro dan kecil Bidang Makanan di Indonesia
	Sumber Modal
	Jumlah (Unit)
	Presentase (%)

	Modal Sendiri
	995.672
	83,08

	Sebagian dari Pihak Lain
	163.413
	13,63

	Modal dari Pihak Lain
	39.406
	3,29

	Jumlah
	1.198.491
	100,00


Sumber : Profil Industri Mikro dan Kecil, BPS, 2014
	Masih berhubungan dengan pengeluaran untuk makanan, dalam tabel 3 di atas, yaitu pada sisi produsen, sebanyak 651.211 (78,23 persen) dari 832.472 usaha mikro dan kecil pada bidang makanan masih menggunakan modal sepenuhnya milik sendiri, (BPS, 2014). Pada kondisi dimana semakin meningkatnya harga bahan baku atau biaya yang dikeluarkan usaha untuk membeli bahan makanan bagi produsen (usaha mikro dan kecil), ada beberapa tindakan yang dilakukan oleh usaha mikro dan kecil bidang makanan. Beberapa diantaranya adalah melakukan perubahan standar operasi (penyesuaian harga. penggantian bahan baku untuk menurunkan biaya produksi, melakukan pengaturan porsi produk, melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan, melakukan kerjasama dengan supplier dalam bentuk langganan, dan memperluas ruang lingkup penjualan untuk meningkatkan volume).
Apabila melihat dari kedua sisi yaitu produsen (usaha mikro dan kecil) dan konsumen (masyarakat), disimpulkan bahwa ada ketidakseimbangan antara permintaan (demand) konsumen yang memiliki pola konsumsi makanan yang meningkat dengan suplai (supply) makanan oleh usaha mikro dan kecil yang mengalami kendala kinerja sehingga tidak dapat memproduksi makanan pada standar kualitas dan kuantitas sebagaimana mestinya.
Dalam studinya, Chen dan Hambrick dalam Xie (2012) menilai perusahaan kecil seperti usaha mikro dan kecil terhitung fleksibel karena kesederhanaan struktural dan model operasi mereka yang ramping. Intensitas tenaga kerja lebih tinggi dengan jumlah investasi lebih kecil apabila dibandingkan dengan usaha berukuran lebih besar (usaha menengah dan besar) juga menyebabkan usaha mikro dan kecil selalu memiliki karakteristik fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan pasar. (BPS, 2014) Hal ini dikarenakan perusahaan kecil seperti usaha mikro dan kecil, tidak memiliki kekuatan mempengaruhi atau mengubah pasar. Maka dari itu, perusahaan kecil seperti pada usaha mikro dan kecil juga akan beroperasi dengan jalan yang hemat biaya untuk mempertahankan eksistensinya, dengan kata lain yaitu melakukan efisiensi. 
	Dalam proses penciptaan strategi, efisiensi dan fleksibilitas juga menunjukan aturan dan praktek yang memberikan landasan bagi keputusan yang diambil wirausahawan usaha mikro dan kecil. Keputusan ini akan berpengaruh pada guna organisasi, menjaga visi, dan menciptakan keunggulan bersaing dalam kinerja perusahaan. Sebagai contoh nyata, tindakan yang dilakukan oleh usaha mikro dan kecil makanan di Jawa Tengah sebelumnya mencerminkan penggunaan efisiensi dan fleksibilitas dalam kegiatan produksi usaha mikro dan kecil sebagai strategi untuk memenuhi permintaan masyarakat tanpa mengkorbankan kinerja perusahaan. 
	Kemampuan untuk memperoleh efisiensi dan fleksibilitas sangat berbeda. Untuk memperoleh baik efisiensi maupun fleksibilitas pada saat yang bersamaan mungkin akan terlalu memberatkan dan rumit bagi perusahaan kecil dengan kapasitas manajerial yang terbatas. (Kortmann, 2014) Walaupun begitu, beberapa penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan positif antara efisiensi dan fleksibilitas. (Adler et al, 1999)  Ada pendapat bahwa antara efisiensi dan fleksibitas tidak saling mengungguli, yang menyiratkan jika keduanya yaitu efisiensi dan fleksibilitas yang bertentangan dapat sama-sama berfungsi efektif dengan cara yang berbeda dalam perusahaan. (Ebben & Johnson, 2005; Xie, 2012)
Penelitian-penelitian tersebut yang kemudian menjadi dasar dari penelitian terhadap usaha mikro dan kecil bidang makanan di Jawa Tengah khususnya Kota Semarang, dalam hal ini adalah untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh fleksibilitas stratejik dengan adanya efisiensi operasional sebagai mediator terhadap kinerja perusahaan. Fleksibilitas yang dipilih dalam penelitian adalah fleksibilitas stratejik karena fleksibilitas ini merupakan sebuah bentuk perencanaan stratejik yang banyak diterapkan oleh usaha mikro dan kecil yang sebagian besar tidak memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pasar, namun justru dipengaruhi oleh eksternal lingkungan serta memberi pengaruh pada internal usaha. Efisiensi operasional dipilih karena dalam hal ini usaha mikro dan kecil dirasa hanya mampu menerapkan efisiensi pada tingkat operasional yang berhubungan dengan internal perusahaan karena alasan keterbatasan kemampuan manajerial.
Dari pernyataan ini, kemudian disusun masalah penelitian sebagai berikut :
“Bagaimana meningkatkan kinerja usaha mikro dan kecil bidang makanan melalui fleksibilitas startejik  dan  efisiensi operasional, serta hubungan fleksibilitas terhadap efisiensi?”.

TELAAH PUSTAKA

Hubungan Fleksibilitas Stratejik terhadap Kinerja Usaha
	Studi yang telah dilakukan mengenai hubungan antara fleksibilitas stratejik dan kinerja perusahaan menunjukan sejumlah peneliti (Grewal dan Tansuhaj, 2001; Nadkarni dan Hermann, 2010; Worren et al, 2002; dalam Guo dan Cao, 2014) berpendapat bahwa fleksibilitas stratejik meningkatkan kinerja perusahaan.
	Namun, beberapa studi yang lainnya mengemukakan bahwa fleksibilitas stratejik juga memiliki kelemahan (Nadkarni dan Narayanan, 2007; Pagell dan Krause, 2004; dalam Guo dan Cao, 2014). Das dan Elango (1995) mengindikasikan bahwa penggunaan fleksibilitas stratejik memicu biaya yang tinggi, peningkatan beban perusahaan, dan ketidakfokusan stratejik. Studi empiris yang dilakukan Kapasuwan et al. (2007) dan Pagel serta Krause (2004) juga tidak memberikan bukti bahwa fleksibilitas stratejik dapat meningkatkan kinerja perusahaan. (Guo dan Cao, 2014)
	Sedangkan hasil dari penelitian tahun terakhir (Guo dan Cao ,2014; Lin et al, 2014) menunjukan adanya efek positif yang signifikan dari fleksibilitas stratejik pada kinerja perusahaan pada industri kecil dan menengah di China.
Dari pernyataan-pernyataan diatas maka diusulkan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Fleksibilitas stratejik berpengaruh positif terhadap kinerja usaha
Hubungan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Usaha
	Hasil penelitian dari Uyar et al (2013) menghasilkan kesimpulan bahwa perubahan dalam efisiensi muncul dari penggunaan sumber daya yang kurang baik dan skala operasi yang tidak tepat. Umur dari usaha dalam sebuah lingkungan dapat dibuktikan sebagai driver dari efisiensi, sedangkan pengalaman dari manajer serta para karyawannya tidak berpengaruh terhadap efisiensi operasional dari usaha. Hasil yang sama juga didapatkan pada tingkat pendidikan dari manajer, didapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap efisiensi. Hal ini dijelaskan lebih jauh terutama apabila delegasi kewenangan dari para karyawan atau manajer tersebut ada pada tingkat rendah.
	Abaidoo (2014) dalam studinya menyimpulkan, usaha dengan aset yang memilki kemungkinan return yang tinggi dan hutang yang memiliki bunga rendah adalah indikator efisiensi operasional yang tinggi, serta memungkinkan pertumbuhan kinerja dan profit. Sufian dan Habibullah (2012) dalam Abaidoo (2014) juga mendukung pendapat bahwa integrasi ekonomi yang lebih besar akan menghasilkan efisiensi yang lebih baik karena adanya inovasi yang lebih baik, kompetisi, dan perkembangan teknologi. Penelitian oleh Baik, Chae, Choi, and Farber (2010) di Amerika Serikat menghasilkan kesimpulan bahwa perubahan efisiensi mempengaruhi dan menunjukan kinerja perusahaan di masa depan. Ahmad and Noor (2010), menemukan hubungan positif antara efisiensi operasional dan profitabilitas usaha di 25 negara. Dietrich (2010) meneliti hubungan efisiensi pada profitabilitas di Inggris dan menemukan bahwa efisiensi operasional di atas rata-rata berpengaruh positif terhadap profitabilitas jangka pendek. Rahman and Farah (2012) yang meneliti indikator dari profitabilitas pada institusi non-bank menemukan bahwa efisiensi meningkatkan profitabilitas. (Gill et al, 2014)
Dari pernyataan-pernyataan diatas maka diusulkan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap kinerja usaha
Hubungan Fleksibilitas Stratejik terhadap Efisiensi Operasional
	Gerwin menyatakan bahwa mudah bagi perusahaan untuk hanya berkonsentrasi pada fleksibilitas untuk menghadapi ketidakpastian pada tingkat stratejik, namun sebagai akibatnya, perusahaan akan mengalami kesulitan mendesain metode spesifik dan kinerja yang berorientasi pada efisiensi di tingkat operasional. (Kortmann et al., 2014)
	Efisiensi dan fleksibilitas harus dapat diseimbangkan dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk memprediksi permintaan, dan memutuskan prioritas yang perlu diberikan apakah pada fleksibilitas atau efisiensi. (Saruliene dan Rybakovas, 2013) Trade-off pada fleksibilitas dan efisiensi ini merupakan keputusan tentang bagaimana sumber daya yang belum mampu dimanfaatkan perlu di miliki perusahaan untuk menyeimbangkan kebutuhan pada efisiensi. Jika sumber daya yang tidak digunakan ini telah dihilangkan, perusahaan secara total akan mengubah fleksibilitas menjadi efisiensi. (Tan & Wang, 2010) Dalam pandangan yang lain, beberapa peneliti mulai memikirkan untuk mengeksplorasi kemungkinan untuk memperoleh keduanya, efisiensi dan fleksibilitas yang lebih baik. (Adler et al, 1999)  Walaupun begitu, melihat dari kesamaan antara fleksibilitas dan efisiensi dengan cost-leadership dan diferensiasi, Porter berpendapat bahwa perusahaan yang berusaha mengejar dua strategi sekaligus seringkali berhenti di tengah jalan dan mengalami penurunan atau bahkan kinerja yang lebih buruk. (Tan & Wang, 2010)
	 Tan dan Peng dalam Tan & Wang (2010) mengemukakan dua pandangan yang berbeda pada trade-off ini, dimana adanya pendapat bahwa fleksibilitas akan mendorong eksplorasi beresiko pada kondisi lingkungan yang turbulen dan walaupun fleksibilitas juga memiliki efek untuk meningkatkan kinerja melalui pembelajaran, yang lain berpendapat bahwa mengumpulkan sumber daya akan memicu infeisiensi dan meurunkan kinerja. 	Dalam (Kaplan dan Norton, 2008; Prahalad dan Khrishnan, 2002) hubungan trade-off antara fleksibilitas dan efisiensi telah sejak lama dibahas pada praktek-praktek manajemen. Eisenhardt berpendapat bahwa dimana perusahaan diharuskan menjadi fleksibel dalam strategi untuk beradaptasi dengan situasi yang tidak dapat diantisipasi, perusahaan juga harus mengoptimalkan proses bisnisnya untuk memperoleh efisiensi operasional (Kortmann et al., 2014)
	Ebben (2005) menemukan bahwa efisiensi dan fleksibilitas merupakan strategi yang pantas digunakan oleh perusahaan-perusahaan kecil untuk memperoleh hasil kinerja yang optimal. Sedangkan perusahaan yang berusaha mencampur dan menggunakan efisiensi serta fleksibilitas secara bersamaan memiliki kinerja yang secara signifikan terbilang rendah. 	Fiegenbaum dan Karnani (1991) mengemukakan bahwa kebutuhan teknologi, tenaga kerja, sistem kontrol, dan struktur organisasi untuk mencapai efisiensi bertentangan/berkebalikan dengan kebutuhan yang digunakan untuk mencapai fleksibilitas, dan menyebabkan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh efisiensi dan fleksibilitas secara bersamaan.
	Dari pernyataan di atas bahwa efisiensi dan fleksibilitas merupakan dua hal yang saling berkebalikan. Sebuah hubungan trade-off diartikan sebagai dua kondisi yang memiliki keseimbangan berkebalikan, terutama apabila keduanya berada dalam aspek stratejik. Berbeda dengan pernyataan di atas, dalam usaha dengan skala kecil (UMK), fleksibilitas pada tingkat stratejik mungkin dapat mempengaruhi efisiensi secara signifikan dalam tingkat operasionalnya, dengan kesederhanaan manajemen UMK, mungkin untuk memperoleh strategi yang fully flexible atau fully efficient sehingga masih mungkin untuk memiliki keduanya dalam keseimbangan dan tingkat yang tidak terlalu tinggi. 
Maka dalam penelitian ini, ditetapkan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Fleksibilitas stratejik berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis Pengaruh Efisiensi Operasional pada Hubungan Fleksibilitas Stratejik terhadap Kinerja Usaha

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dari usaha mikro dan kecil bidang makanan di Kota Semarang. Sedangkan jenis sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan model estimasi Maximum Likelihood (ML) diperlukan sampel minimum 100 unit. Ketika diberikan sampel diatas 100 unit, metode ML akan meningkat sensitivitasnya untuk mendeteksi perbedaan antar data. (Ghozali, 2011) Jadi direkomendasikan bahwa ukuran sampel antara 100-200 harus digunakan untuk metode estimasi ML. Selain itu, jumlah sampel untuk penelitian yang menggunakan unit analisis SEM dapat berjumlah 5-10 kali dari jumlah indikator. (Ferdinand, 2005) Dalam penelitian ini, total jumlah indikator yang digunakan adalah sebanyak 15 indikator, sehingga estimasi jumlah sampel yang akan digunakan adalah sebanyak 150 unit.
Digunakannya Kota Semarang sebagai lokasi penelitian menunjukan bahwa teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability, area sampling karena merupakan metode sampling paling hemat biaya dari barbagai macam metode sampling. Area sampling menempatkan populasi berdasarkan wilayah geografis seperti Negara, Kota, atau batas-batas wilayah tertentu. Area sampling dapat juga dikatakan sebagai cluster sampling yang dilakukan di dalam suatu wilayah. (Sekaran, 1992) Sampel yang diambil adalah sebanyak 150 unit usaha mikro dan kecil dengan jumlah 36 usaha kecil dan 114 usaha mikro dari data yang terbagi dalam 13 dari 16 kecamatan di Kota Semarang. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan serangkaian observasi dan survei terhadap sampel responden usaha mikro dan kecil bidang makanan di Kota Semarang, diperoleh data hasil dari penelitian. Hasil penelitian disajikan melalui hasil pengolahan kuesioner survei. Sebagai permulaan disajikan deskriptif profil untuk memperoleh gambaran mengenai profil sampel responden terhadap variabel-variabel penelitian yang meliputi fleksibilitas stratejik, efisiensi operasional dan kinerja perusahaan. Hasil diuraikan pada paparan di bawah ini.

Analisis Model Penelitian
Hasil analisis model penelitian diuraikan di bawah ini.
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Gambar 2 Hasil Analisis Awal Model Penelitian
Sumber : Data Primer yang diolah, 2015

Dari hasil analisis di atas, terlihat bahwa variabel efisiensi operasional model penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 1,025 dan variabel kinerja usaha memiliki nilai sebesar 1,033. Hal ini dijelaskan bahwa seluruh varians dari populasi dapat dijelaskan oleh variabel efisiensi operasional dan kinerja usaha sehingga error residualnya yaitu z2 dan z3 memiliki nilai varians error negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa model penelitian mengandung Heywood Case. Ghozali (2011) dalam tulisannya menyatakan bahwa model final dari penelitian tidak boleh mengandung Heywood Case. Salah satu cara menghilangkan Heywood case adalah dengan membuat konstrain nilai positif kecil pada error term tertentu (Ghozali, 2011). Selanjutnya pada modifikasi model, akan diberikan konstrain sebesar 0,05 untuk z2 dan 0,001 untuk z3 untuk menghilangkan nilai varians negatif pada dua error residual tersebut.
Dengan melihat indeks modifikasi dan mengkovariankan e3 dan e5 pada model penelitian ini, akan membantu memperbaiki model fit akibat penambahan konstrain untuk Heywood Case yang dijelaskan di sebelumnya. Hasil analisisnya akan menjadi sebagai berikut :
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Gambar 3 Modifikasi Model Penelitian
Sumber : Data Primer yang diolah, 2015

Pada gambar di atas, terlihat bahwa model telah mengalami modifikasi dengan penambahan kovarian serta konstrain memiliki nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,95 untuk efisiensi operasional dan 1 untuk kinerja usaha sehingga dapat dipastikan bahwa model penelitian tidak lagi memiliki nilai varians negatif. Hubungan antara e3 dan e5 ditampilkan pada tabel berikut :


Tabel 8 Estimasi Kovarian Baru
	
	
	
	Corr. Estimate
	
	Cov. Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	e5
	<-->
	e3
	.301
	
	.062
	.021
	2.928
	.003


Sumber : Data primer yang diolah, 2015
Hasil pengujian ulang kecocokan model setelah dilakukan modifikasi model disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 9 Hasil Pengujian Ulang Goodness of Fit Model Penelitian
	Indeks Goodness of Fit
	Cut off value
	Sebelum Modifikasi
	Setelah Modifikasi

	
	
	Hasil
	Evaluasi
	Hasil
	Evaluasi

	Probability
	≥ 0.05
	0.002
	Tidak Fit
	0.000
	Tidak Fit

	CMIN/DF
	≤ 2.00
	1.492
	Model Fit
	1.732
	Model Fit

	GFI
	≥ 0.90
	0.892
	Marginal Fit
	0.888
	Marginal Fit

	AGFI
	≥ 0.90
	0.857
	Marginal Fit
	0.848
	Marginal Fit

	TLI
	≥ 0.95
	0.981
	Model Fit
	0.971
	Model Fit

	CFI
	≥ 0.95
	0.984
	Model Fit
	0.976
	Model Fit

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.057
	Model Fit
	0.070
	Model Fit


Sumber : Data primer yang diolah, 2015
Tabel kecocokan model hasil pengujian ulang menunjukan bahwa hasil evaluasi model keseluruhan penelitian sedikit menurun namun masih memenuhi kriteria model fit untuk indeks pengukuran CMIN/DF, TLI, CFI, dan RMSEA. Model ini juga masih memiliki indeks GFI dan AGFI tingkat marginal yang dapat diterima. Tingkat signifikansi probabilitas model juga tetap terhitung rendah.
Hasil pengolahan data disajikan sebagai berikut :
Tabel 10 Muatan Indikator Model Penelitian
	
	
	
	Std. Estimate
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	eo
	<---
	fs
	.974
	1.218
	.078
	15.555
	***

	ku
	<---
	fs
	.415
	.392
	.220
	1.780
	.075

	ku
	<---
	eo
	.590
	.446
	.177
	2.515
	.012

	x6
	<---
	eo
	.872
	.819
	.049
	16.726
	***

	x7
	<---
	eo
	.917
	1.000
	.052
	19.237
	***

	x8
	<---
	eo
	.888
	.910
	.052
	17.536
	***

	x9
	<---
	eo
	.901
	.887
	.049
	18.274
	***

	x10
	<---
	eo
	.909
	1.000
	
	
	

	x5
	<---
	fs
	.916
	1.214
	.073
	16.662
	***

	x4
	<---
	fs
	.926
	1.229
	.072
	17.122
	***

	x3
	<---
	fs
	.883
	1.154
	.075
	15.400
	***

	x2
	<---
	fs
	.907
	1.154
	.071
	16.316
	***

	x1
	<---
	fs
	.869
	1.000
	
	
	

	y1
	<---
	ku
	.767
	1.000
	
	
	

	y2
	<---
	ku
	.786
	1.051
	.100
	10.507
	***

	y3
	<---
	ku
	.761
	1.115
	.110
	10.107
	***

	y4
	<---
	ku
	.836
	1.276
	.113
	11.343
	***

	y5
	<---
	ku
	.832
	1.363
	.121
	11.282
	***


Sumber : Data Primer yang diolah, 2015
Kemudian, hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
H1 : Fleksibilitas Stratejik berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan
Nilai estimasi untuk pengaruh fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha menunjukan nilai C.R. sebesar 1,780 dengan P sebesar 0,075. Nilai 1,780 pada 0,075 yang tidak lebih baik dari 1,96 pada 0,05 membuktikan bahwa variabel fleksibilitas stratejik mempengaruhi kinerja usaha secara positif namun tidak signifikan sehingga bertentangan dengan penelitian oleh Guo dan Cao; Lin et al. (2014) pada industri kecil di China dimana fleksibilitas stratejik mempengaruhi kinerja usaha secara positif dan signifikan. Namun, hasil tidak signifikan ini mungkin hanya berlaku pada penelitian ini karena disebabkan oleh keberadaan variabel mediator dalam penelitian yaitu efisiensi operasional. Pengujian ulang dilakukan dengan menghilangkan variabel mediator sehingga akan diperoleh hasil yang sesungguhnya.
Tabel 11 Pengaruh Langsung Fleksibilitas Stratejik terhadap Kinerja Usaha
	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P

	ku
	<---
	fs
	.944
	.082
	11.497
	***


Sumber : Data Primer yang diolah, 2015
Dari gambar dan tabel di atas terlihat bahwa pengaruh tidak signifikan fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha adalah dikarenakan keberadaan variabel mediator dalam penelitian ini. Nilsi C.R. yang sebenarnya adalah 11,497 dengan P < 0,001. Jadi, kesimpulan yang diambil adalah menerima H1. 
H2 : Efisiensi Operasional berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan
Nilai estimasi untuk pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja usaha menunjukan nilai C.R. sebesar 2,515 dengan P sebesar 0,012. Nilai 2,515 pada 0,012 yang lebih baik dari 1,96 pada 0,05 membuktikan bahwa variabel efisiensi operasional mempengaruhi kinerja usaha secara positif dan signifikan pada P < 0,05 sehingga H2 ini dapat diterima. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil ini sedikit berbeda namun mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ebben dan Johnson (2005) yang menyatakan bahwa baik pengaruh fleksibilitas maupun efisiensi tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
H3 : Fleksibiltas Stratejik berpengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional 
Nilai estimasi untuk pengaruh fleksibilitas stratejik terhadap efisiensi operasional menunjukan nilai C.R. sebesar 15,555 dengan P < 0,001. Nilai 15,555 pada P < 0,001 yang lebih baik dari 1,96 pada 0,05 membuktikan bahwa variabel fleksibilitas stratejik mempengaruhi efisiensi operasional secara positif dan signifikan dan H3 dapat diterima. Hasil ini berbeda dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kortmann et al. (2014) yang menghasilkan kesimpulan bahwa fleksibilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada efisiensi operasional.
Pada awal bagian awal telah dilakukan pengujian terhadap H1 yaitu mengenai hubungan fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha dan diperoleh hasil bahwa fleksibilitas stratejik berpengaruh positif dan signifikan setelah diuji coba dengan menghilangkan variabel mediator. 
Baron dan Kenny (1986) berpendapat jika syarat awal terjadinya mediasi adalah : variabel independen harus mempengaruhi mediator; variabel independen harus mempengaruhi variabel dependen; mediator harus mempengaruhi variabel dependen. Apabila ditinjau dari hasil yang didapatkan pada H1, H2, dan H3 maka diperoleh hasil yang sesuai dengan pernyataan Baron dan Kenny ini yaitu : Fleksibilitas stratejik mempengaruhi kinerja usaha positif signifikan; fleksibilitas stratejik mempengaruhi efisiensi operasional positif signifikan; efisiensi operasional mempengaruhi kinerja usaha positif signifikan. 
Untuk menilai keberadaan mediasi, efek variabel independen (fleksibilitas stratejik) pada variabel dependen (kinerja usaha) harus lebih kecil apabila ada mediator (efisiensi operasional) dibandingkan apabila tidak ada mediator. Mediasi Sempurna terjadi hanya jika variabel independen tidak memiliki efek signifikan saat mediasi bekerja. (Baron dan Kenny, 1986) Pada awal subbab sebelumnya telah dibuktikan bahwa pengaruh yang lebih kecil dan tidak signifikan pada hubungan langsung fleksibilitas stratejik pada kinerja usaha merupakan akibat adanya mediator efisiensi operasional. Karena itu, dilakukan pengujian tambahan terhadap efek tidak langsung fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha.
Pengujian pengaruh tidak langsung fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha melalui mediasi efisiensi operasional diuji tidak diuji dengan membandingkan nilai C.R. namun dengan melakukan bootstrapping sebanyak 2000 sampel ulang melalui bias-corrected (BC) percentile method dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Tabel 12 Pengaruh Tidak Langsung Model Penelitian
	
	Std. Estimate
	S.E.
	LB
	UB
	P

	ku	<---	fs
	.575
	.165
	.253
	.895
	.001


Sumber : Data primer yang diolah, 2015
Dari pengujian ini didapatkan batas bawah dari efek tidak langsung adalah 0,253. Sedangkan batas atas efek tidak langsung adalah 0,895. Dikarenakan dalam interval 0,253 ~ 0,895 tidak melalui nilai nol dengan tingkat signifikansi 0,001 maka kesimpulan yang diperoleh adalah ditemukan pengaruh tidak langsung yang signifikan dari fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha. Sehingga dapat diartikan bahwa efisiensi operasional memiliki efek mediasi terhadap hubungan fleksibilitas stratejik dengan kinerja usaha.



Ringkasan terhadap hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini :
Tabel 13 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
	
	Hipotesis
	C.R.
	P
	Kesimpulan

	H1
	Fleksibilitas Stratejik berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan
	11,497
	< 0,001
	Diterima

	H2
	Efisiensi Operasional berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan
	2,515
	0,012
	Diterima

	H3
	Fleksibiltas Stratejik berpengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional
	15,555
	< 0,001
	Diterima

	
	
	LB ~ UB
	P
	

	
	Fleksibilitas Stratejik memiliki pengaruh tidak langsung positif terhadap Kinerja Usaha melalui mediasi Efisiensi Operasional
	0,253 ~ 0,895
	0,001
	Mediasi Penuh


Sumber : Data primer yang diolah, 2015
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KESIMPULAN

Implikasi Kebijakan
Berdasarkan statistik hasil penelitian dan pengujian SEM menggunakan AMOS versi 21 maka kesimpulan yang diperoleh adalah variable kinerja usaha secara signifikan dipengaruhi oleh fleksibilitas stratejik dan efisiensi operasional. Berdasarkan atas temuan penelitian ini maka ada beberapa implikasi kebijakan diurutkan mulai dari yang memiliki efek paling baik berdasarkan hasil AMOS versi 21 yang dapat diberikan sebagai masukan bagi usaha mikro dan kecil :

Fleksibilitas Stratejik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha 
Sebuah organisasi dapat beradaptasi pada perubahan di pasar, ini dapat diukur melalui keberadaan alternatif-altenatif strategi dalam  mengimplementasikan perubahan elemen perusahaan. usaha mikro dan kecil dirasakan perlu untuk mempelajari perencanaan stratejik karena pada saat menghadapi ketidakpastian, terkadang dibutuhkan jalan keluar yang tidak biasa. 
Penyesuaian produk merupakan keunggulan perusahaan kecil yang mampu dengan mudah mengadaptasikan produk yang dihasilkan agar sesuai keinginan konsumen. Fleksibilitas perlu dibangun bagi usaha mikro dan kecil yang belum memiliki pengaruh kuat terhadap pasar. Melakukan penyesuaian dapat membantu usaha mikro dan kecil untuk memperbaiki dan menselaraskan kinerja dengan permintaan pasar yang berubah.
Keterbukaan dimana usaha mikro dan kecil berbagi/mencari dan menerima informasi secara terbuka, langsung dari pelanggan atau kolega adalah hal yang umum saat memulai usaha, namun, seiring dengan bertambahnya usia usaha, kegiatan ini mulai ditinggalkan akibat dari para pengusaha yang merasa telah mapan dan mencapai titik jenuh akan kebutuhan peningkatan dan pengetahuan baru yang sebenarnya terus dibutuhkan dalam menjalankan usahanya. Hal ini tidak disarankan, karena melihat pada kondisi persaingan usaha mikro dan kecil saat ini yang begitu ketat pada era global, selalu fleksibel dengan membuka diri untuk beberapa pengaruh luar tertentu justru akan memberikan keuntungan/kesempatan yang lebih baik bagi usaha mikro dan kecil. Pemanfaatan keterbukaan yang sesuai dapat menjadi dasar untuk membangun partnership antara perusahaan mikro maupun kecil yang membantu meningkatkan kinerja usaha mereka.
Sangat penting bagi usaha mikro dan kecil untuk mengembangkan kapabilitas mereka untuk meningkatkan output dari usaha mereka melalui penambahan jenis usaha/produk untuk memenuhi keinginan konsumen yang lebih bervariasi. Hal ini perlu didukung dengan kemampuan untuk menjaring dan melayani konsumen dengan lebih cepat. Pengayaan juga dapat membantu usaha mikro dan kecil untuk mengembangkan kapabilitas mereka. Pengayaan dapat dilakukan dengan memberikan/melakukan tugas non-rutin di luar kegiatan usaha mikro dan kecil yang tentunya dapat membantu melatih skill karyawan/pemilik usaha.
Usaha mikro dan kecil melalui fleksibilitas stratejik yang memiliki prioritas kompetitif dapat melakukan perubahan untuk menyesuaikan kegiatan usahanya demi menjaga eksistensinya. Dengan keberadaan usaha mikro dan kecil lain dalam jumlah yang besar akan memupuk kompetisi serta keinginan untuk menonjol dan berusaha lebih baik bagi masing masing usaha. Orientasi kompetitif dalam fleksibilitas juga mendukung usaha mikro dan kecil untuk terus memperbaiki cara kerja mereka melalui pengamatan serta imitasi maupun modifikasi terhadap keunggulan pesaing yang diamati.
Efisiensi Operasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha
Perencanaan jangka panjang merupakan cara yang dapat dilakukan oleh usaha mikro dan kecil untuk mendukung keberlangsungan usahanya. Perencanaan jangka panjang akan membuat usaha mikro dan kecil hati-hati dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, memiliki visi dan tujuan usaha sangat diperlukan bagi usaha mikro dan kecil untuk dapat fokus dengan kegiatan usahanya. 
Kesederhaan operasional akan memudahkan usaha mikro dan kecil dalam kegiatan operasional dan mengatasi permasalahan karena perubahan lingkungan tidak terduga. Usaha mikro dan kecil yang memiliki batas terendah dari kemampuan operasional dipastikan akan mampu bertahan dalam lingkungan yang turbulen saat usaha yang lain terpengaruh oleh eksternal dan kesulitan untuk menyesuaikan kegiatan usahanya dengan kondisi lingkungan. 
Berkaitan dengan perencanaan jangka panjang, lama operasi merupakan bentuk pendewasaan yang akan membantu usaha mikro dan kecil untuk menemukan jalur usaha yang paling menguntungkan. Didasarkan pada pengalaman, hal ini terjadi dengan sendirinya, namun keinginan untuk mempertahankan usaha mikro dan kecil dalam melewati masa-masa sulit seringkali sulit untuk direalisasikan. Usaha mikro dan kecil dapat memulai dengan beroperasi dalam jangka waktu lebih lama semisal : pagi hingga malam hari. Dengan beroperasi lebih lama, akan lebih mudah bagi perusahaan untuk menentukan waktu saat-saat yang paling menguntungkan untuk beroperasi sebelum memilih jam usaha yang paling tepat. 
Dalam menerapkan efisiensi operasional, salah satu hal yang tidak dapat lepas adalah melakukan penghematan biaya. Penghematan biaya dilakukan berhubungan langsung dengan kesederhanaan operasional. Yaitu mengurangi kegiatan atau pernik-pernik yang tidak diperlukan dalam kegiatan operasi dan menjaga agar operasional berjalan sebagaimana mestinya. Tujuannya adalah untuk membangun kinerja yang efisien dan memastikan kondisi usaha tetap terjaga dimasa-masa sulit.
Perencanaan yang bertujuan mencapai efisiensi akan memerlukan fokus dalam kegiatan operasional. Usaha mikro dan kecil yang memiliki fokus dalam produksi akan tetap berada pada konsentrasinya untuk mengembangkan kemampuan produksi dalam batasan yang telah ditetapkan. Hal ini akan menjaga sinergi antara tujuan perusahaan dengan operasional serta membatasi perkembangan hanya pada tingkat yang diinginkan sehingga tidak mengganggu apa yang telah dirumuskan dalam visi dan misi perusahaan.
Keterbatasan  dan Saran Penelitian
Probabilitas model penelitian yang rendah menandakan hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi. Sehingga diperlukan penelitian tambahan untuk memastikan pengaruh dan signifikansi hubungan antar variabel dalam penelitian ini.
Penelitian ini terbatas pada usaha mikro dan kecil bidang makanan. Penelitian ada usaha mikro dan kecil lain atau perusahaan yang lebih besar mungkin akan memberikan hasil yang berbeda terkait penerapan fleksibilitas stratejik dan efisiensi operasional untuk meningkatkan kinerja usaha.
Disarankan untuk menggunakan skala penilaian yang lebih banyak dalam penelitian untuk meminimalkan skewness data
Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa pada usaha mikro dan kecil bidang makanan di Kota Semarang, terdapat mediasi penuh oleh efisiensi operasional pada hubungan fleksibilitas stratejik terhadap kinerja usaha. Karena rendahnya probabilitas penelitian, perlu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruhnya pada perusahaan yang lebih besar
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